BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Komposisi “Baghayun Balam” merupakan karya komposisi baru yang
bersumber dari kesenian tradisi- rabab pasisia lagu “anak balam”. Karya ini
terinspirasi dari teknik real sequence yaitu teknik permainan melodi vokal dengan
nada yang berulang-ulang. Karya ini menggunakan pendekatan tradisi menurut
Waridi yang menyatakan bahwa pendekatan tradisi merupakan proses penciptaan
yang menggunakan idiom-idiom tradisi yang berasal dari karawitan Jawa. Teori
ini pengkarya jadikan sebagai landasan untuk menggarap karya komposisi yang
berjudul “Baghayun Balam ”, dengan alasan agar tradisi tersebut tetap lestari dan

terjaga keasliannya dalam masyarakat pendukungnya.

B. Saran
1. Pengkarya berharap agar komposisi karawitan “Baghayun Balam” ini
dapat menjadi bahan apresiasi bagi mahasiswa ISI Padangpanjang
kususnya mahasiswa jurusan karawitan untuk lebih kreatif dalam
mengamati maupun meneliti fenomena keragaman budaya terutama
yang berkaitan dengan kesenian tradisi yang nantinya dapat dijadikan
sebagai dasar berpijak dalam membuat berbagai bentuk karya musik
dari berbagai pendekatan. sebagai pengayaan Untuk mahasiswa yang

nantinya berkesempatan.
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2. Sebagai player dalam proses tugas akhir, diharapkan dapat menjadi
player yang profesional sesuai dengan bidangnya masing-masing
dalam mewujudkan ide pengkarya agar tercipta sebuah komposisi yang
layak sebagai sebuah seni pertunjukan.

3. Player yang baik agar disiplin dengan waktu yang sudah ditetapkan
oleh sipengkarya serta bertanggung jawab atas kepercayaan yang
sudah diberikan.

4. ISI" Padangpanjang sebagai lembaga pendidikan yang bergerak
dibidang seni dan budaya diharapkan dapat memahami kebutuhan
mahasiswa, khususnya mahasiswa seni pertunjukan agar menyediakan
fasilitas penunjang yang lebih memadai, baik untuk proses belajar
mengajar maupun untuk menyelesaikan proses tugas akhir, supaya
mahasiswa dapat menyelesaikan studi sesuai dengan apa Yyang

diharapkan.
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